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Abstrak 

Penelitian ini menjelaskan mengenai persepsi pegawai bidang kearsipan terhadap jenjang 

karir berdasarkan teori atribusi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif yang mengambil lokasi penelitian pada lembaga kearsipan dan record center di 

Universitas Gadjah Mada. Sampel yang digunakan sebanyak 58 responden yang tersebar di 

seluruh unit kerja yang terdapat pegawai bidang kearsipan. Teori atribusi yang digunakan 

mengambil fokus terhadap unsur observasi dan interpretasi dengan sikap pada consesus, 

distincviness dan consistency. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pegawai bidang 

kearsipan dalam unsur observasi melihat karir di bidang kearsipan sebagai karir yang 

menjanjikan untuk kesejahteraan pegawai dan berkarir di bidang kearsipan merupakan 

sebuah tantangan baru yang dapat dikembangkan untuk pengembangan ilmu kearsipan lebih 

lanjut. Unsur interpretasi menggambarkan bahwa sikap pegawai bidang kearsipan mayoritas 

konsisten dengan keadaan lingkungan pekerjaan, sikap pegawai bidang kearsipan sejalan 

dengan karir yang ada walaupun di berbagai unit kerja terdapat perbedaan kategori pegawai 

dan tunjangan yang terima untuk kesejahteraan pegawai. Sikap ini terjadi bervariasi pada 

poin consensus, distinctiveness dan consistency yang diberikan pernyatan sesuai dengan 

jenjang karir pegawai bidang kearsipan.  
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Abstract 

This study describes the employee's perception of the career field of archives based on 

attribution theory. This research uses descriptive quantitative research methods that take a 

research location in archives and records center at the University of Gadjah Mada. The 

samples used were 58 respondents in all work units contained archival field employees. 

Attribution theory used to take the focus of the elements of observation and interpretation of 

the attitude of the consesus, distincviness and consistency. Results of the study found that 

employees in the archival field observation element see a career in the field of archives as a 

promising career for the welfare of employees and a career in the field of archives is a new 

challenge which can be developed for the further development of archival science. The 

element of interpretation illustrates that the majority of the field of archives employee 

attitudes consistent with the state of the work environment, employee attitudes field of 

archives in line with the existing career although in various units there are different categories 

of employees and benefits received for the welfare of employees. This attitude occurs varies 

in point consensus, distinctiveness and consistency given the statement in accordance with 

the employee career paths field of archives. 
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Pendahuluan 

Pandangan orang yang berbeda-beda terhadap suatu objek dapat dikatakan sebagai 

sebuah persepsi. Persepsi menurut McShane dan Von Glinow (2010:68) dalam Wibowo 

(2013:59) merupakan proses menerima informasi yang membuat pengertian tentang dunia 

sekitar. Hal tersebut memerlukan pertimbangan informasi yang perlu diperhatikan, cara 

mengkategori dan cara menginterpretasikan dalam kerangka kerja pengetahuan. Persepsi 

menurut Robbins dan Judge (2011:202) dalam Wibowo (2013:60) adalah suatu proses dari 

individu untuk mengorganisir dan menginterpretasikan tanggapan kesan mereka dengan 

maksud memberikan makna pada lingkungan, sedangkan persepsi menurut Kreitner dan 

Kinichi (2010:185) dalam Wibowo (2013:59) adalah merupakan proses kognitif yang 

memungkinkan kita mengintrepretasikan dan memahami sekitar kita. Dikatakan sebagai 

proses mengintrepretasikan suatu lingkungan. Persepsi yang mengharuskan orang mengenal 

objek untuk berinterkasi sepenuhnya dengan lingkungan. Persepsi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah persepsi pegawai bidang kearsipan yang menginterpretasikan objek karir 

sebagai sebuah kebutuhan yang dilalui dengan proses kognitif. Pada dasarnya persepsi adalah 

suatu proses yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan dan menginterpretasikan suatu 

keadaan dengan keadaan dari lingkungan sekitar. Persepsi ini melihat sudut pandang dari 

individu dalam memaknai suatu objek yang dipengaruhi lingkungan sekitar. 

 Teori atribusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai dasar untuk analisis 

permasalahan yang ada pada persepsi pegawai bidang kearsipan dengan fokus pada tiga 

komponen utama. Proses ini dijabarkan dalam teori atribusi yang dimulai dari proses 

observasi, proses interpretasi dan proses faktor atribusi. Namun pada penelitian ini yang 

melatarbelakangi atribusi pada proses observasi dan proses interpretasi dengan fokus pada 

tiga faktor interpretasi yaitu distinctiveness, consesus dan consistency. Ketiga faktor tersebut 

dijadikan sebuah interpretasi yang digunakan oleh pegawai bidang kearsipan dalam 

memahami jenjang karir sebagai suatu objek. Jenjang karir ini sebagai objek bagi pegawai 

bidang kearsipan didalam mempersepsikan pandangan yang memerlukan pertimbangan 

informasi dengan cara menginterpretasikan sesuai dengan teori atribusi. Atribusi ini melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pegawai dalam emmadang suatu objek yang 

dinterpretasikan ke dalam tiga sikap, yaitu sikap yang berbeda pada situasi yang berbeda, 

sikap yang sama pada situasi yang sama atau merespon dengan cara yang sama sepanjang 

waktu. 

Keberadaan jenjang karir di dalam organisasi mempunyai dampak yang dapat 

mendorong kinerja pegawai untuk mencapai visi dan misi organisasi. Karir yang dijadikan 

pedoman bagi pegawai untuk meraih sebuah jabatan di pandang sangat penting, hal ini 

dikarenakan dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan pegawai, seperti tunjangan yang 

diterima dan jabatan yang diraih berdampak terhadap pandangan untuk dihormati oleh 

masyarakat sekitar sehingga pegawai lebih percaya diri dan tidak dipandang sebelah mata 

oleh karena profesi yang dikerjakannya. Pegawai yang mempunyai karir dapat 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai jabatan tertentu sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi organisasi. Baik organisasi dan pegawai saling mendapatkan 

hasil untuk karir, jika dilihat dari segi organisasi yang berimplikasi dalam mewujudkan visi 

dan misi. Hal tersebut dilihat dari segi pegawai mendapatkan tunjangan dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup, pengakuan dari masyarakat dan kontribusi menciptakan peluang persaingan 

yang sehat dalam bekerja.  

Tujuan utama dalam organisasi mempunyai beberapa langkah untuk mewujudkannya, 

salah satunya adalah dari pemenuhan aspek karir. Pemenuhan aspek karir yang didalamnya 



adalah pengelolaan sumber daya manusia sangat perlu dilakukan seperti halnya, perencanaan 

karir pegawai, pengembangan karir pegawai hingga pengevaluasian karir pegawai. Aspek 

karir ini melihat dari sisi bagaimana seseorang memberikan kontribusi dalam organisasi 

dengan imbalan karir yang didapatkannya. Karir identik dengan lama bekerja, capaian yang 

didapatkan, kontribusi yang diberikan kepada organisasi dan imbalan yang diterima oleh 

pegawai. Pegawai melihat karir sebagai sebuah tangga yang dapat memicu kinerja pegawai 

utnuk mendapatkan karir yang lebih tinggi sehingga oleh karena itu, tahapan-tahapan untuk 

menuju ke karir selanjutnya sangat perlu dilakukan peningkatan kemampuan yang dimiliki. 

Perencanaan karir pegawai adalah seputar penerimaan dan penempatan awal pegawai 

yang sesuai dengan keahliannya. Pengembangan karir pegawai dalam hal ini adalah seputar 

eksplorasi kemampuan pegawai yang dimiliki menggunakan media pengembangan seperti 

pendidikan dan penelitian. Pengevaluasian karir pegawai dalam hal ini adalah melakukan 

rotasi pegawai untuk mendapatkan pegawai yang mempunyai keahlian yang sesuai dengan 

jabatan yang ditugaskan. Di lihat dari pemenuhan aspek tersebut jika organisasi sudah 

melakukan pengelolaan sumber daya manusia dengan baik maka pemenuhan karir dapat 

terselenggara dengan baik, hal ini berdampak pada kinerja yang diberikan pegawai terhadap 

organisasi. Kinerja yang diberikan pegawai menjadikan dasar untuk mendapatkan jenjang 

karir ke atas jika kinerja pegawai tersebut baik dan memenuhi indikator-indikator yang telah 

diberikan organisasi, akan tetapi jika kinerja pegawai buruk dapat diartikan penurunan karir 

atau perotasian pegawai sehingga pegawai yang mengalami penurunan karir mendapatkan 

beberapa dampak seperti turunnya tunjangan yang didapatkan dan perpindahan ke bagian 

yang dianggap tepat untuk pegawai tersebut. 

Siklus kehidupan pegawai dari mulai diterimanya sebagai pegawai di sebuah 

organisasi hingga pegawai tersebut mencapai pensiun. Siklus kehidupan tersebut artinya 

sepanjang umur pegawai bekerja untuk organisasi. Siklus tersebut dimulai dari titik bawah 

atau nol hingga mencapai titik tertinggi sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai dalam karir. 

Rangkaian posisi ini mengharuskan pegawai mempunyai kemampuan yang terpenuhi dengan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan pimpinan sehingga pegawai yang mempunyai niat 

dan usaha yang kuat serta semangat dalam bekerja dapat menempati posisi yang diinginkan. 

Akan tetapi pegawai dapat juga diberi tugas tambahan sehingga beban kerja pegawai menjadi 

bertambah lalu akhirnya berdampak pada bertambahnya tunjangan yang diterima. Karir yang 

pada dasarnya seperti rangkaian dapat terjadi pada pegawai dalam menempati posisi atasan 

atau posisi tertentu jika pegawai tersebut mempunyai nilai yang menonjol atau nilai khas 

tersendiri yang dibutuhkan organisasi sehingga di anggap perlu untuk menempati posisi 

tertentu. Pegawai tersebut mempunyai keahlian sendiri dan keahlian tersebut jarang dimiliki 

oleh pegawai lainnya sehingga khusus untuk pegawai yang memiliki keahlian ini 

mendapatkan posisi tertentu dengan jenjang karir kemungkinan berbeda dengan jenjang karir 

lainnya, akan tetapi pada dasarnya jenjang karir sama namun dengan ketekunan, semangat 

dan profesionalitas yang menilai kemampuan pegawai dalam mencapai karirnya dapat 

dijadikan patokan yang membedakan antara seseorang yang ingin karirnya naik dengan cara 

yang berbeda. 

Sistem karir yang berada payung manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

mempunyai tujuan secara umum adalah untuk memastikan bahwa organisasi mampu 

mencapai keberhasilan melalui orang. Sistem MSDM dapat menjadi sumber kapabilitas 

organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi dapat belajar dan 

mempergunakan kesempatan untuk peluang baru. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat 

dikatakan bahwa sumber daya manusia adalah pokok utama dalam poin untuk berproses 

dalam mencapai tujuan utama organisasi. Pada bidang kerja arsip, pokok utama yang 



diperoleh adalah ketersediaan arsip yang sewaktu-waktu diperlukan oleh pengguna. Sumber 

daya manusia yang diprioritaskan dalam hal ini adalah sumber daya manusia yang 

mempunyai kompetensi dan kemampuan yang terindikator dengan bukti tertulis dan tidak 

tertulis, seperti sertifikasi kemampuan dan pengalaman bekerja. Arsiparis dan Pejabat di 

lingkungan lembaga kearsipan adalah pokok sumber daya manusia yang harus dikelola untuk 

dapat mencapai tujuan dari pengelolaan kearsipan yang berguna bagi masyarakat. 

Sumber daya manusia yang berkaitan dengan karir di dalam organisasi baik itu profit 

dan non profit terdapat jenjang karir yang berimplikasi pada kemampuan untuk mencapai 

posisi tertentu. Fenomena yang ada di dalam karir berkaitan dengan sumber daya manusia 

dapat dilihat dari beberapa akibat dari fenomena globalisasi ini, seperti halnya kewajiban 

pegawai untuk dapat menggunakan teknologi informasi yang berdampak untuk naik jenjang 

posisi ke lebih baik dan persaingan dalam karir untuk menjadi lebih baik dan andal 

menggunakan komptensi dan pelatihan yang didapatkannya. Hal ini menunjukkan mengenai 

fenomena karir dari segi pendidikan yang mewajibkan pegawai untuk memenuhi kualifikasi 

tertentu agar dapat memiliki posisi tertentu dalam organisasi, namun selain pendidikan 

pegawai juga dituntut untuk memenuhi kemampuan yang dinyatakan dengan keahlian yang 

dimiliki seperti halnya pegawai dengan posisi manajer sumber daya manusia dapat 

ditargetkan mengelola pegawai dengan efektif dan efisien, hal ini agar terciptanya suasana 

yang ramping dan menghilangkan pegawai yang hanya kerja tanpa prosedur sehingga 

pegawai dapat dimaksimalkan kemampuannya untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Fenomena yang berkaitan dengan pegawai bidang kearsipan dalam hal ini adalah 

seluruh pegawai yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam mengelola kearsipan 

seringkali mengalami perbedaan pekerjaan yang diterimanya sehingga berpengaruh terhadap 

jenjang karir yang dimilikinya dan juga pandangan dari masyarakat mengenai pegawai 

kearsipan. Oleh karena itu, keberadaan Undang-Undang Kearsipan dan Peraturan Pemerintah 

yang baru-baru ini adalah sebagai pedoman utama dalam sudut pandang kebijakan 

pemerintah dalam mengedepankan bidang kearsipan dengan segala hal didalamnya terdapat 

aturan yang mengatur SDM bidang kearsipan untuk siap bekerja secara maksimal dengan 

unsur pedoman dari pemerintah. Hal ini membuat masyarakat yang mempunyai latar 

belakang pendidikan kearsipan dapat bekerja di bidang kerja arsip sesuai dengan ilmu yang 

didapatkan semasa pendidikan artinya sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 

dilakukannya. Mengenai pandangan masyarakat atas pekerjaan arsip yang terlihat minor atau 

dipandang sebelah mata dengan pekerjaan lainnya menjadi hal yang dapat dibantahkan dan 

diperkuat untuk dapat memberikan kontribusi secara nyata terhadap kebermanfaatan 

pelayanan publik. Dengan demikian, pandangan dahulu mengenai bidang kerja arsip yang 

bosan, kotor, jenuh, tidak berkembang dan masih terbelakang menjadi hanya alasan yang bisa 

dihiraukan dan ditinggalkan yang termakan oleh waktu zaman modern ini. Dari pengakuan-

pengakuan tersebut yang berbeda atas dasar anggapan masyarakat bisa membuat pacuan 

secara sistematis dan terstruktur agar kinerja pegawai di bidang kearsipan dapat 

mengembangkan kemampuannya dengan segala hal yang memacu prestasi kerja pegawai, 

seperti pendidikan dan pelatihan serta kemampuan berbagi pengetahuan antara pegawai 

(sharing knowledge).  

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) selaku lembaga pembina kearsipan 

tingkat nasional mengadakan Gelar Rapat Koordinasi Pembinaan Arsiparis yang bertemakan 

Wujudkan Arsiparis Professional dan Kompeten pada tanggal 11 dan 12 November 2014. 

Acara tersebut dimaksudkan untuk harmonisasi dan sinkronisasi program-program 

pembinaan sumber daya manusia (SDM) kearsipan yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku baik di instansi pemerintah tingkat pusat dan daerah, serta perguruan tinggi negeri. 



Kepala ANRI Mustari Irawan yang dalam sambutannya menyatakan bahwa banyak lembaga 

negara, pemerintah daerah serta perguruan tinggi negeri yang belum memiliki tenaga 

arsiparis serta tim penilai arsiparis. Fokus acara tersebut selalu menekankan tentang 

pengembangan SDM kearsipan ke arah yang lebih baik lagi serta tunjangan yang lebih baik 

untuk SDM Kearsipan agar terwujudnya arsiparis yang professional dan berkompeten. 

(www.anri.go.id)  

Fokus pembahasan acara tersebut pada paragraf diatas dapat dijelaskan bahwa saat ini 

masih terdapat masalah yang dihadapi arsiparis dalam hal pengembangan pegawai dan 

tunjangan profesi, hal ini sebaiknya diwujudkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dan setelah itu, arsiparis dapat lebih profesional dan kompeten dalam bidangnya serta dapat 

meningkatkan jenjang karir dan jabatan. Jenjang karir menjadi poin utama untuk 

mensejahterakan keluarga, peningkatan kinerja profesional dan kompetensi profesi yang 

berguna bagi pegawai bidang kearsipan untuk penambahan kemampuan dan pengalaman 

yang dimiliki. Sedangkan jabatan sebagai tolak ukur terhadap wewenang dan kekuasaan 

untuk mendapatkan profesionalitas kemampuan seseorang yang dimiliki ketika menduduki 

jabatan tertentu. 

Data hasil analisis survei SDM Kearsipan Pemda DKI Jakarta yang dilakukan oleh 

Tim Pemda DKI Jakarta dengan latar belakang masalah dari tingkat pendidikan petugas 

penanganan surat, 75% instansi sudah mempunyai petugas yang berpendidikan S1 sedangkan 

sisanya (25%) hanya memiliki petugas pengolah surat berpendidikan setingkat SLTA. Bagi 

instansi yang sudah memiliki petugas dengan jenjang S1 yang diperlukan adalah 

keterampilan dan pemahaman yang lebih dalam mengenai manajemen kearsipan agar mereka 

lebih memahami kontribusi kerja mereka bagi organisasi secara keseluruhan. Sedangkan bagi 

instansi yang memiliki tenaga tertinggi hanya berpendidikan SLTA, peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dilakukan melalui program pendidikan D3 dan pelatihan 

di bidang penanganan kearsipan dan dokumen. Adapun cara lain untuk meningkatkan 

pendidikan dan pelatihan dalam hasil analisis survei SDM Kearsipan di Pemda DKI Jakarta 

dengan cara diterapkannya konsep “learning organization” (organisasi pembelajaran) adalah 

meminta karyawan yang telah berkecimpung dalam bidang kearsipan untuk mengikuti 

pelatihan dan pendidikan di bidang manajemen kearsipan dengan konsep baru. Pendidikan 

manajemen kearsipan dengan konsep baru adalah pendidikan yang berfokus pada 

kemampuan, pemahaman dan penerapan prinsip manajemen secara baik dan benar, 

kemampuan teknologi informasi, keterampilan pengorganisasian informasi dalam konteks 

kearsipan, pemahaman akan nilai dan dampak informasi, sistem administrasi atau manajemen 

perkantoran, keuangan dan akutansi, keterampilan komunikasi, dan bahasa asing. Data-data 

tersebut dapat dijadikan alasan dalam sudut jenjang karir pada pegawai bidang kearsipan 

untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai dan mensukseskan tujuan lembaga khususnya 

pencapaian dan keberlangsungan operasional dalam bidang kearsipan. 

(http://staff.ui.ac.id/system/files/users/fuadg/publication/analisahasilsurveysdmkearsipanpem

dadki.doc) 

Penelitian ini membahas mengenai persepsi pegawai bidang kearsipan terhadap karir 

yang berdasarkan pada teori atribusi. Teori atribusi ini lebih mengutamakan pada poin 

observasi dan interpretasi dari atribut-atribut yang ada dalam teori ini. Interpretasi ini yaitu 

pada consesus, distincviness dan consystency. Ketiga sikap dalam interpretasi ini dapat 

menggambarkan atas persepsi pegawai bidang kearsipan terhadap karir pegawainya yang 

menggunakan teori atribusi ini. Teori atribusi ini adalah teori yang dikemukakan oleh Robbin 

dan Judge dalam sumber Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational 

Behavior, 2011 dalam buku tulisan oleh Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, 2013, hal. 63. 



Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, peneliti mengambil pertanyaan 

peneliti yaitu: Bagaimana persepsi pegawai bidang kearsipan terhadap jenjang karir 

menggunakan teori atribusi di masing-masing unit kerja yang terdapat pegawai bidang 

kearsipan? 

Metode Penelitian 

Penelitian yang mengambil fokus pada persepsi pegawai bidang kearsipan terhadap 

jenjang karir jabatan pada lembaga kearsipan dan records center di Universitas Gadjah Mada 

mengambil jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif menurut Burhan Bungin (2005) adalah sebuah penelitian yang bermaksud untuk 

menggambarkan, menjelaskan, meringkas berbagai variabel, kondisi, situasi dan fenomena 

seperti yang diperoleh saat wawancara, observasi serta dari dokumen pendukung yang 

menjadi objek penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian yang mengambil survei lokasi tiap-tiap 

unit kerja yang diteliti yang terdapat pegawai bidang kearsipan sehingga menghasilkan 

pendekatan ke responden. Penelitian ini mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 

tetapi tidak melakukan uji hipotesis. Metode ini mengembangkan persepsi pegawai bidang 

kearsipan terhadap jenjang karir jabatannya. Pengelola kearsipan ini adalah pengelola yang 

berstatus sebagai arsiparis maupun non arsiparis. Non-arsiparis yaitu pegawai bidang 

kearsipan yang ditugaskan sebagai pegawai tetap nonPNS dan honorer universitas sedangkan 

arsiparis adalah pegawai bidang kearsipan yang status pegawainya sudah PNS. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2012) nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan jumlah sampel sama 

dengan populasi, sehingga keseluruhan sampel dalam lokasi ini diteliti dan teknik 

pengambilan sampling ini berada pada tingkatan populasi. Teknik sampel jenuh adalah teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2012) teknik sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 58 pegawai. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik-teknik tertentu dalam pengumpulan data. 

Adapun teknik yang digunakan adalah kuesioner, wawancara dan observasi. Ketiga metode 

tersebut saling melengkapi agar data yang diperoleh menjadi semakin akurat. Pengolahan 

data pada penelitian ini menggunakan tiga cara. Tiga cara tersebut yaitu teknik-teknik yang 

sering dilakukan peneiliti dalam melakukan pengolahan data. Cara pengolahan data yang 

digunakan adalah editing, coding dan tabulasi. 

Pembahasan dan Analisis Data 

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam tiga bagian utama yaitu pada pegawai 

bidang kearsipan, persepsi dalam observasi dan interpretasi persepsi menggunakan consesus, 

distinctiviness dan consystency. Pegawai bidang kearsipan dalam konteks kapan diangkat 

sebagai pegawai kearsipan mengenai tahun diangkat sebagai pegawai bidang kearsipan, 

dalam hal ini dapat dilihat mengenai rentang tahun 2006-2010 merupakan tahun-tahun 

pegawai kearsipan diakui, namun tetapi sebelum tahun tersebut juga sudah dapat dilihat 



mengenai pegawai bidang kearsipan yang sudah ada yaitu di antara tahun 2001 hingga 2005. 

Pada tahun-tahun 2001 hingga 2005 ini dapat dilihat mengenai pegawai bidang kearsipan 

yang sudah diakui oleh pihak universitas dan puncaknya pada tahun 2005-2010 dan disusul 

pada tahun 2011 hingga saat ini masih banyak membutuhkan pegawai bidang kearsipan yang 

pada dasarnya dengan adanya lembaga kearsipan yaitu Arsip Universitas Gadjah Mada pada 

tahun 2004 kemudian disusul terbitnya Undang-Undang Kearsipan no. 43 tahun 2009 yang 

salah satu di dalamnya mewajibkan perguruan tinggi untuk mempunyai lembaga kearsipan 

perguruan tinggi (pasal 27 ayat 2). Berikut grafik yang menjelaskan mengenai pegawai yang 

diangkat sebagai pegawai bidang kearsipan menunjukkan tingkat kenaikan dan penurunan 

sesuai dengan kebijakan yang berpengaruh pada situasi dan kondisi pegawai bidang 

kearsipan, sebagai berikut ini: 

  

Grafik 1. Pegawai di angkat sebagai pegawai bidang kearsipan 

Sumber: Hasil pengolahan data kembali dari tabel III.5 (Skripsi) 

Pada grafik tersebut menunjukkan ketika Arsip UGM berdiri maka permintaan 

kebutuhan pegawai bidang kearsipan melonjak dan ditambah lagi rentang 2006-2010 

permintaan pegawai bidang kearsipan meningkat ditandai dengan terbitnya Undang-Undang 

Kearsipan. Oleh karena itu, pada tahun berikutnya yaitu 2011 hingga 2015 pegawai bidang 

kearsipan masih diminati dengan cara penerimaan pegawai baru atau dengan 

penyesuaian/inpassing dari pegawai yang lama ke pegawai bidang kearsipan. 

 Pembahasan dari analisis teori atribusi ini menjelaskan mengenai persepsi/pandangan 

seseorang terhadap atribut-atribut yang ada dalam konteks karir di pegawai bidang kearsipan. 

Data dari temuan data di kuisioner dijabarkan dengan teori atribusi. Teori atribusi 

sendiri/Kelley’s Model adalah proses pembentukan persepsi dimulai dengan jalan observasi 

tentang sesuatu objek atau subjek, yang kemudian diinterpretasikan menjadi persepsi dengan 

melengkapi gambaran-gambaran penyebab dan yang akan mengakibatkan objek sesuai 

dengan yang akan terjadi secara berlanjutnya. Objek atau subjek yang dilihat dalam 

penelitian ini adalah karir pegawai bidang kearsipan. 

Secara definisi yang diungkapkan dalam teori atribusi (Wibowo, 2013:62) berusaha 

menjelaskan mengenai cara kita dalam hal ini adalah pegawai bidang kearsipan yang 

mempertimbangkan orang secara berbeda, tergantung dengan arti atau makna yang kita 



hubungkan pada perilaku tertentu, artinya pegawai mempertimbangakn objek dalam hal ini 

adalah karir yang dihubungkan dengan perilaku pegawai dalam memandang atribut-atribut 

atau faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menentukan persepsi terhadap jenjang karir. 

Teori atribusi (Wibowo, 2013:62) juga berusaha menjelaskan cara pegawai 

mempertimbangkan objek dalam hal ini karir secara berbeda, tergantung dengan arti atau 

makna yang dihubungkan pada perilaku tertentu. Apabila mengamati perilaku pegawai, yang 

berusaha mempertimbangkan apakah disebabkan faktor internal atau eksternal. Perilaku yang 

disebabkan faktor internal adalah faktor yang diyakini di bawah kontrol pribadi individu 

pegawai. Sedangkan perilaku yang disebabkan faktor eksternal adalah apa yang dibayangkan 

adalah situasi memaksa individu melakukannya. Tetapi pertimbangannya terutama 

tergantung pada tiga faktor, yaitu: (a) distinctiveness, (b) consesus, (c) consistency. Berikut 

pembahasan interpretasi per subbagian dalam teori atribusi yang dibagi ke dalam tiga bagian 

utama, sebagai berikut ini: 

Persepsi dalam Observation 

 Persepsi dalam observasi ini adalah melihat perilaku pegawai bidang kearsipan dalam 

hal ini berkarir di bidang kearsipan dapat meyakinkan kehidupannya dan estimasi mencapai 

proses karir dapat dengan mudah dilakukan, dengan syarat pegawai tersebut dapat memenuhi 

kualifikasi penilaian dalam pekerjaan. Adapun mengenai poin-poin yang dianalisis dalam 

bagian persepsi observasi ini, yaitu: penerimaan pegawai, kenaikan pangkat/karir, tunjangan 

dan gaji, asuransi dan insetif lainnya, hak cuti dan libur. Berikut analisis data yang 

didiskusikan dengan teori utama yaitu teori atribusi dan penjelasan-penjelasan mengenai 

karir, sebagai berikut ini: 

 Penjelasan observasi ini adalah langkah utama dalam teori atribusi, sehingga poin-

poin yang dijelaskan mengenai poin penerimaan pegawai, adapun analisisnya dapat dilihat 

dalam rekapitulasi tabel dibawah ini: 

Rekapitulasi Instrumen Observasi 

Pada tabel di bawah ini dijelaskan mengenai rekapitulasi poin-poin yang menjadi 

pokok pertanyaan pada instrumen observasi ini. Adapun tabel skoring dapat dilihat sebagai 

berikut ini: 

Tabel 1. Rekapitulasi Tabel Instrumen Observasi 

Pokok Pernyataan Rata-Rata Skor Keterangan 

Menjadi pegawai bidang kearsipan 3,23 Kurang Baik 

Kenaikan pangkat/karir 3,31 Kurang Baik 

Tunjangan gaji 3,46 Baik 

Asuransi dan insentif 3,43 Baik 

Hak cuti dan libur 2,76 Kurang Baik 

Total Rata-Rata 16,19 
Kurang Baik 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 3,24 

Sumber: Hasil olahan data tabel skoring bagian instrumen observasi 

Keterangan Interval Skoring: 

1,00-1,80=Sangat Tidak Baik 

1,81-2,61=Tidak Baik 

2,62-3,42=Kurang Baik 

3,43-4,23=Baik 

4,24-5,04=Sangat Baik 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata dari instrumen 

observasi. Untuk melihat nilai rata-rata keseluruhan dari pokok bahasan ini, maka jumlah dari 



rata-rata setiap pokok bahasan dijumlahkan dan dibagi 5. Tabel di atas menjelaskan rata-rata 

skor keseluruhan sebesar 3,24. Maka menurut skala likert menunjukkan interval kurang baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen observasi mendapatkan interval 

kurang baik. Namun, pada poin tunjangan/gaji dan asuransi serta insentif lainnya didapatkan 

interval baik, selain itu mendapatkan interval kurang baik pada poin menjadi pegawai bidang 

kearsipan, kenaikan pangkat/karir dan hak cuti dan libur. 
  

Penjelasan pertama dalam instrumen observasi yaitu poin menjadi pegawai bidang 

kearsipan. poin ini mejelaskan mengenai skoring dari tabel menjadi pegawai bidang 

kearsipan. total rata-rata adalah sebanyak 9,7 yang berarti kurang baik atau skor 3,23 pada 

rata-rata. Jadi pada pernyataan-pernyataan dari pokok pernyataan menjadi pegawai bidang 

kearsipan dinyatakan kurang baik. Indikator tersebut meliputi kesejahteraan pegawai, latar 

belakang pendidikan dan alasan keinginan pribadi menjadi pegawai bidang kearsipan. 

Poin kenaikan pangkat atau karir menjelaskan mengenai kenaikan pangkat. Indikator 

yang diteliti meliputi memulai awal karir, kenaikan pangkat sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan dan indikator memiliki karir tergantung pada sikap atasan. Hasil dari tabel skoring 

ini menunjukkan bahwa sikap kurang baik, dengan total rata-rata sebanyak 9,93 atau rata-rata 

skor 3,31. 

Poin selanjutnya mengenai tunjangan/gaji yang diterima oleh pegawai bidang 

kearsipan. dapat ditunjukkan dari tiga indikator yang diteliti, yaitu gaji pokok dan tunjangan 

yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, tunjangan gaji yang berbeda dengan 

pegawai bidang kearsipan tetapi tunjangan ini diterma dan tunjangan gaji dapat berpengaruh 

pada kinerja pegawai. Hasil total rata-rata skor yaitu 10,4 berarti baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pokok pernyataan tunjangan gaji dapat dinilai dengan sikap baik. 

Poin mengenai asuransi dan insentif lainnya yang diterima pegawai bidang kearsipan. 

Indikator yang digunakan adalah pegawai mendapatkan asuransi yang menunjang pekerjaan 

kearsipan dan asuransi seperti BPJS berpengaruh terhadap masa depan kehidupan keluarga 

pegawai. Hasil dari dua indikator ini adalah baik dengan total rata-rata skor 6,87 dan rata-rata 

skor dari kedua indikator ini sebanyak 3,43. 

Poin berikutnya mengenai hak cuti dan libur pegawai. Indikator yang diteliti adalah 

indikator tidak sibuk, indikator kualitas kerja pegawai dan indikator hak cuti dan libur yang 

mempengaruhi terhadap karir pegawai. Hasil total rata-rata dari ketiga indikator dalam 

pernyataan ini adalah 8,29 dengan hasil sikap kurang baik dari rata-rata skor keseluruhan 

2,76. 

Persepsi dalam Interpretation 

 Persepsi dalam interpretasi ini adalah mengenai tiga faktor yang menjadi landasan 

dalam teori ini, yaitu: (a) consesus, (b) distinctiviness dan (c) consistency. Consesus adalah 

perilaku yang dapat dikatakan apabila setiap orang yang menghadapi situasi yang sama, 

merespon dengan cara yang sama. Distinctiviness menunjukkan bahwa individu bersikap 

perilaku berbeda dalam situasi yang berbeda. Sedangkan consistency dalam tindakan orang 

akan terjadi apabila orang merespon dengan cara yang sama sepanjang waktu. Analisis data 

sebagai berikut ini: 

 Faktor dalam persepsi interpretasi ini meliputi: pengembangan pendidikan kearsipan, 

status jabatan, kenaikan pangkat dan pengelolaan kearsipan, partisipasi dalam pelatihan dan 

pendidikan nonformal, dan partisipasi dalam keorganisasian sosial. Berikut mengenai 



consesus, distinctiveness, dan consistency yang menjadi poin utama pembahasan subbagian 

ini yang dapat dilihat dalam tabel rekapitulasi dibawah ini: 

Rekapitulasi Instrumen Interpretation/Menjelaskan mengenai Perilaku Pegawai bidang 

Kearsipan terhadap Jenjang Karir 

Tabel berikut ini adalah tabel rekapitulasi data dari tabel-tabel skoring yang ada pada 

instrumen interpretasi. Tabel ini adalah kumpulan dari rata-rata skor pada poin pernyataan 

dalam instrumen interpretasi. Berikut sajian data yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi tabel instrumen interpretasi 

Poin Pernyataan Rata-Rata Skor Keterangan 

Pengembangan pendidikan kearsipan 3,55 Baik 

Status jabatan 3,24 Kurang Baik 

Kenaikan pangkat 3,59 Baik 

Pengelolaan kearsipan 3,22 Kurang Baik 

Partisipasi dalam pelatihan dan 

pendidikan nonformal 

3,17 Kurang Baik 

Partisipasi dalam keorganisasian sosial 3,25 Kurang Baik 

Total Rata-Rata 20,02 
Kurang Baik 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 3,34 

Sumber: Hasil olahan data tabel skoring Instrumen Interpretation 

Keterangan Interval Skoring: 

1,00-1,80=Sangat Tidak Baik 

1,81-2,61=Tidak Baik 

2,62-3,42=Kurang Baik 

3,43-4,23=Baik  

4,24-5,04=Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat mengenai hasil rekapitulasi tabel instrument 

interpretasi menunjukkan hasil nilai rata-rata setelah dibagi 6 sebesar 3,34. Hal tersebut pada 

skala likert menunjukkan hasil interval pada posisi kurang baik. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tabel instrument dan interpretasi untuk karir dinyatakan kurang baik pada poin status 

jabatan, pengelolaan kearsipan, partisipasi dalam pelatihan dan pendidikan nonformal dan 

partisipasi dalam keorganisasian sosial. Poin yang menunjukkan sikap baik hanya pada 

pengembangan pendidikan kearsipan dan poin kenaikan pangkat. Dengan demikian, pada 

instrumen interpretasi dapat dilihat bahwa pengembangan pendidikan kearsipan dan kenaikan 

pangkat sebagai sebuah pokok pernyataan yang disikapi oleh pegawai bidang ekarsipan 

secara baik. Oleh karena itu, pada poin yang dirasakan kurang dapat dilakukan stimulus yang 

terkait seperti pada partisipasi dalam pendidikan dan pelatihan nonformal yang rata-rata skor 

3,17 dengan cara memberikan pelatihan dan pendidikan nonformal. 
 

Rekapitulasi tabel pada instrumen interpretasi atau instrumen yang menjelaskan 

mengenai perilaku pegawai bidang kearsipan terhadap jenjang karir adalah menunjukkan 

sikap kurnag baiak, dengan rata-rata skor keseluruhan 3,34. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 

nomor III.50 dengan total rata-rata 20,02. Enam indikator dalam instrumen ini. Indikator 

yang tertinggi menujukkan sikap baik yaitu kenaikan pangkat dan pengembangan pendidikan 

kearsipan dan indikator sisanya yaitu status jabatan, pengelolaan kearsipan, partisipasi dalam 

pelatihan dan pendidikan nonformal, dan partisipasi dalam keorganisasian sosial menujukkan 

sikap kurang baik. Jadi skoring dalam instrumen interpretasi ini dapat dilihat sikap kurnag 

baik. Peneliti memberikan stimulus berupa pernyataan yang mendukung karir atau tidak 

sessuai dengan teori atribusi dalam consesus, distinctiviness dan consystency. Ketiga sikap 

tersebut mayoritas yang mendukung karir dalam consesus dan dua sikap distinctiviness dan 



concystency tidak mendukung karir atau hanya sedikit saja dalam mendukung karir pegawai 

bidang kearsipan. 

Poin pertama dalam instrumen interpretation ini adalah dari pokok pernyataan 

pengembangan pendidikan kearsipan. indikator yang diteliti meliputi indikator yang 

mendukung karir, pengembangan pendidikan kearsipan tidak berkontribusi pada karir dan 

indikator pendidikan pengembangan kearsipan yang monoton. Hasil menunjukkan bahwa 

total rata-rata dari pokok pernyataan ini sebanyak 10,65 dari tiga indikator yang dapat 

dinyakaan dengan sikap baik dengan rata-rata skor keseluruhan 3,55. 

Poin selanjutnya mengenai pokok pernyataan dari poin status jabatan. Tiga indikator 

diteliti yaitu indikator kebutuhan untuk mendukung karir, indikator sedikit berkontribusi pada 

karir di jabatan yang lalu, indikator tidak mengalami perubahan yang signifikan dalam 

mencapai karir. Hasil menyatakan sikap kurang baik. Oleh karena itu, status jabatan yang 

diberikan stimulus pernyataan-pernyataan dalam indikator tersebut bersikap kurang baik. 

Rata-rata skor dalam poin ini adalah 3,24. 

Poin berikutnya yang melihat kenaikan pangkat sebagai sebuah kebutuhan dalam 

mendukung karir pegawai, sedikit berkontribusi pada karir di dalam proses kenaikan pangkat 

yang lalu dan cara atau usaha pegawai dalam melakukan kenaikan pangkat yang lalu tidak 

mengalami perubahan. Tabel ini menghasilkan sikap baik dengan rata-rata skor keseluruhan 

3,59. Jadi kenaikan pangkat mendukung karir pegawai dengan sikap baik dari persepsi 

pegawai bidang kearsipan. 

Poin selanjutnya menunjukkan skoring pengelolaan kearsipan. Tabel ini 

mendeskripsikan skoring dari pokok pernyataan pengelolaan kearsipan. indikator yang diteliti 

dalam pokok pernyataan ini adalah pekerjaan arsip saat ini dapat mendukung karir, pekerjaan 

pengelolaan kearsipan terlihat jenuh dan menyulitkan dan pekerjaan pengelolaan kearsipan 

terlihat monoton atau hanya begitu saja. Hasil menunjukkan dalam pokok pernyataan ini 

adalah sikap kurang baik dengan rata-rata skor keseleuruhan adalah 3,22. 

Poin berikut ini yang menjelaskan mengenai skoring dari pokok pernyataan partisipasi 

dalam pelatihan dan pendidikan nonformal. Indikatornya ada tiga, yaitu kegiatan ini dapat 

mendukung karir pegawai, kegiatan ini tidak banyak berkontribusi pada karir dan kegiatan ini 

terlihat monoton. Hasil sikap kurang baik adalah dalam pokok pernyataan ini dengan skor 

rata-rata sebanyak 3,17 dan total skor 9,52. 

Poin terakhir dalam instrumen interpretasi ini adalah yang menjelaskan mengenai 

hasil analisis deskriptif partisipasi dalam keorganisasian sosial. Indikator yang diteliti dalam 

pokok pernyataan ini adalah tiga indikator yaitu, kegiatan ini dapat mendukung karir dan 

kemampuan pegawai, efek dari kegiatan ini sedikit membrikan kontribusi pada perubahan 

karir pegawai dan kegitan ini tidak memberikan kontribusi pada perubahan karir. Hasil dari 

pokok pernyataan ini adalah menunjukkan sikap kurang baik dengan rata-rata skor 

keseluruhan 3,25. Jadi kegiatan partisipasi dalam keorganisasian sosial masih terlihat kurang 

baik pada indikator-indikator tertentu, tetapi pada indikator mendukung kemampuan dan 

karir pegawai dinyatakan sikap baik. 

 

 

 



Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan dari tiga bagian utama yaitu pada bagian pegawai bidang 

kearsipan yang menjadi objek penelitian ini adalah pegawai yang berstatuskan PNS, PNS 

dengan jabatan Arsiparis, pegawai tetap non-PNS, pegawai tetap non-PNS dengan jabatan 

Arsiparis dan pegawai honorer serta pegawai kontrak. Mayoritas pegawai berstatuskan PNS. 

Adapun pegawai bidang kearsipan baru diakui statusnya ketika lembaga Arsip UGM mulai 

berdiri dan terlebih lagi diakui di UGM ketika UU Kearsipan no. 43 tahun 2009 diterbitkan, 

sehingga dapat dikatakan pegawai bidang kearsipan mulai eksis sekitar tahun 2000-an dan 

otomatis hingga saat ini jabatan arsiparis secara fungsional masih dibutuhkan oleh unit-unit 

kerja yang belum mempunyai arsiparis dan petugas pengolah kearsipan. 

Interpretasi dalam teori atribusi ini menyimpulkan dua bagian penting dalam teori atribusi 

yaitu: 

• Persepsi dalam observasi yang menjadikan awalan dalam teori atribusi ini yang melihat 

unsur-unsur yaitu, unsur penerimaan pegawai dapat dikatakan setuju, namun jika pernyataan 

kesejahteraan terdapat pegawai yang terpaksa akan pekerjaan kearsipan. Unsur berikutnya 

mengenai kenaikan pangkat/karir yang dimulai dengan diawali karir di bidang kearsipan 

ternyata tidak setuju, artinya banyak pegawai yang hasil pindahan dari bidang selain arsip 

yang mayoritas adalah pegawai lama berbeda dengan pegawai baru, mereka sudah sesuai 

dengan latar belakang pendidikan kearsipan. Unsur berikutnya menjelaskan mengenai 

tunjangan/gaji yang pada dasarnya gaji sama tetapi tunjangan berbeda diantara unit kerja di 

UGM sehingga bagi unit kerja yang peduli dengan arsip dan mempunyai dana lebih, pegawai 

kearsipan memperoleh tunjangan yang lebih. Unsur selanjutnya mengenai asuransi dan 

insentif lainnya, yang menyatakan asuransi BPJS dapat mensejahterakan kehidupan pegawai 

serta asuransi di luar tersebut yang berguna untuk menunjang kegiatan kearsipan dirasakan 

kurang oleh pegawai. Unsur terakhir yaitu pada hak cuti dan libur yang menyimpulkan bahwa 

pegawai setuju jika hak cuti digunakan ketika tidak sibuk dengan pekerjaannya dan hak cuti 

dan libur tidak mempengaruhi karir pegawai. Poin positif yang dapat dijadikan kesimpulan 

ini adalah poin penerimaan pegawai, poin tunjangan dan gaji pegawai, poin asuransi seperti 

BPJS dan insentif lainnya dan poin hak cuti dan libur. Dari lima poin yang diteliti dalam 

persepsi observasi ini, terdapat empat poin yang dapat dikatakan setuju namun empat poin 

tersebut ada beberapa subpoin yang didalamnya mengatakan ketidaksetujuan pegawai seperti 

pada pernyataan hak cuti dan libur dan beberapa pernyataan lainnya. 

• Persepsi dalam interpretasi ini menggunakan tiga perilaku yaitu consesus, distinctiviness 

dan consistency. Ketiga perilaku tersebut menjelaskan poin pengembangan pendidikan 

kearsipan menyimpulkan bahwa pengembangan pendidikan yang mendukung karir setuju dan 

juga setuju akan pengembangan pendidikan selain kearsipan serta setuju akan pendidikan 

yang monoton, artinya pendidikan kearsipan sama dari dahulu hingga sekarang. Poin status 

jabatan diperlukan untuk kebutuhan karir pegawai dikarenakan dapat berkontribusi untuk 

jabatan yang dimiliki sekarang sebagai pegawai bidang kearsipan. Poin kenaikan pengkat 

diperlukan oleh pegawai untuk dapat menunjang karir dan pegawai mengganggap usaha 

kenaikan berbeda-beda dari yang telah dilakukannya. Poin pengelolaan kearsipan 

menyimpulkan bahwa pegawai bidang kearsipan loyalitas dengan pekerjaan kearsipan saat ini 

dengan pekerjaan adalah poin utama untuk mencapai karir yang lebih tinggi. Selanjutnya 

poin partisipasi dalam pelatihan dan pendidikan nonformal dan partisipasi dalam 

keorganisasian sosial menyimpulkan bahwa pegawai meyakini poin-poin tersebut dapat 

menambah wawasan pegawai dalam hal peningkatan kemampuan soft skill untuk 

mendapatkan karir yang ditargetkan. Kemampuan ini dijadikan dukungan dalam berinteraksi 



di dalam pekerjaan kearsipan. Kemampuan soft skill dijadikan dasar bagi pegawai dalam 

menyatakan setuju dari beberapa pernyataan dalam faktor eksternal, baik itu dalam consesus, 

distinctiviness dan consistensy. 

Saran 

1. Arsip Universitas Gadjah Mada adalah lembaga pembina kearsipan di Universitas Gadjah 

Mada. Saran bagi Arsip UGM adalah memperbanyak pelatihan yang berguna bagi pegawai 

bidang kearsipan khususnya petugas kearsipan di unit-unit kerja lainnya. Pelatihan tersebut 

dapat seperti pelatihan nonformal dalam kegiatan outdoor dengan dibalut pendidikan 

kearsipan yang menyasar pada problematika kearsipan di keseharian pegawai, kegiatan ini 

dapat berupa lokakarya dan diskusi langsung kepada pegawai. Hal berdasarkan pada poin 

persepsi interpretasi Poin kenaikan karir/jabatan dalam hal ini adalah pada bagian persepsi 

observasi dan persepsi dalam interpertasi yang mayoritas pegawai setuju dengan kenaikan 

karirnya dari pekerjaan yang dikerjakan, namun saran berdasarkan poin tersebut yang masih 

dapat dinilai kurang dalam hal kenaikan karir yang dimiliki dan dari data identitias responden 

yang mayoritas karir pegawai masih belum dikatakan sebagai arsiparis. Sarannya adalah 

Arsip UGM sebagai lembaga pembina kearsipan di universitas sebaiknya mewadahi pegawai-

pegawai bidang kearsipan dalam hal ini meliputi masalah karir pegawai agar tercipta suasana 

yang mendukung dalam pencapaian karir di UGM dalam hal bidang kearsipan oleh pegawai 

bidang kearsipan baik itu yang di pusat maupun di unit-unit kerja lainnya, apalagi terdapat 

peraturan yang mengatakan arsiparis dapat dilakukan penyesuaian jabatan bagi pegawai yang 

memiliki latar belakang pendidikan SMA atau sederajat. 

2. Saran bagi pegawai bidang kearsipan adalah bekerjalah lebih fokus lagi dalam 

mendapatkan karir yang ditargetkan sehingga karir yang direncanakan di bidang kearsipan 

dapat tercapai, bekerja ini seperti mengelola arsip lebih dari rencana kerja lalu disinergikan 

dengan kemampuan yang dimiliki misalkan jika pandai dalam menulis maka pegawai dapat 

mempublikasikan kegiatan pengelolaan arsipnya di jurnal atau buletin yang ada di UGM 

terkait kearsipan dapat dipublikasikan di majalah “khazanah” dan jurnal Prodi D3 Kearsipan 

SV UGM. Saran berdasarkan pada poin pendidikan dan pelatihan bahwa pegawai selain 

mengikuti acara yang diadakan Arsip UGM untuk peningkatan kapabilitas kemampuan 

pegawai, namun dapat juga dari ilmu yang didapatkan dari luar UGM seperti mengikuti 

perkembangan kearsipan dari forum yang diadakan ANRI atau pengelola arsip untuk 

perguruan tinggi. 

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan fokus pada persepsi 

menggunakan teori atribusi dengan lebih membahas pada distincviness, consesus dan 

consistency pada studi-studi perilaku organisasi dengan konsep pada persepsi individu. 
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